BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab
IV, ditemukan kesalahan struktur kalimat Bahasa Jepang, yaitu sebagai
berikut.

Pertama, kesalahan penggunaan partikel merupakan jenis kesalahan yang
paling dominan, dengan jumlah 28 kasus (51%). Kesalahan ini terutama
disebabkan oleh ketidakpahaman mahasiswa terhadap fungsi gramatikal partikel

dalam Bahasa Jepang. Mahasiswa sering melakukan substitusi partikel secara

tidak tepat, seperti penggunaan partikel [ % | pada konstruksi yang seharusnya

menggunakan | 23] | serta penggunaan partikel [IZ] pada konteks yang

menuntut penggunaan partikel [T .

Kedua, kesalahan dalam kata kerja menempati urutan kedua dengan 15
kasus (27,2%). Kesalahan pada kategori ini mencakup dua bentuk utama, yaitu
kesalahan konjugasi kata kerja dan kesalahan pemilihan kata kerja (kolokasi).
Kesalahan konjugasi banyak terjadi pada pembentukan bentuk -te, -ta, dan -tari,
khususnya pada kata kerja golongan I, sementara kesalahan pemilihan kata kerja
terjadi akibat penggunaan verba yang tidak sesuai dengan objek atau jenis

aktivitas yang dimaksud.
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Ketiga, kesalahan dalam konjungsi ditemukan sebanyak 4 kasus (7,2%).
Kesalahan ini umumnya berkaitan dengan ketidaktepatan pemilihan dan
penggunaan konjungsi untuk menyatakan hubungan logis antarklausa, seperti
hubungan sebab-akibat atau urutan peristiwa.

Keempat, kesalahan penggunaan kata sifat juga ditemukan sebanyak 4
kasus (7,2%). Kesalahan ini terutama terjadi pada proses pembentukan bentuk
negatif dan bentuk lampau kata sifat, serta pencampuran aturan antara kata sifat-i
dan kata sifat-na.

Kelima, kesalahan dalam urutan kata. Kesalahan ini ditemukan pada
bagian klausa ditemukan sebanyak 4 kasus (7,2%). Kesalahan ini terjadi karena
hubungan antarelemen pembentuk klausa, seperti subjek, objek, dan predikat,
tidak membentuk kesatuan makna yang logis.

5.2 Saran

Untuk Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada
kesalahan kata ganti orang, kalimat seru, atau analisis kesalahan pada
keterampilan produktif lain seperti Sakubun (mengarang), dengan melibatkan
jumlah sampel yang lebih luas untuk mendapatkan gambaran kompetensi

mahasiswa yang lebih komprehensif.
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